PERKAWINAN CAMPURAN ANTAR WILAYAH
HUKUM ADAT DALAM MASYARAKAT ADAT
MINANGKABAU DI KECAMATAN PAUH
KOTAMADY A PADANG

SKRIPSI

Digjukan Guna Memenulti Sebagian Persvaratan
Untuk Mempeorlel Gelar Sarjana Hukum

Oleh

ELV1 SUNARSIH

94140071

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2000

No.Reg, : 1030/PK L2000



ABSTRAK

Nama : Elvi Sunarsih

BP 04 140071

Pk : Hukum Tentang kegintan Ekonomi (PR T

Alamat s JL Veteran Dalam No. 22 F Padang

Judul : Perkawinan Campuran Antar Wilavah Hukom Adat Dalam

kKecamatan Pauh Kotamadva Padang,

MATERI

Perwakiman merupakan suatu penstiwa vang sangat penting dan memihiki
art tersendirt dalam kehidupan para prhak vang melangsunekan perkavanan
termasuk perkawiman campuran. Masvarakat Indonesi merupakan masvarakal
vang heterogen vany terdin dan berbasal suku, azama dan lam-lam. Saring
densan perkembangan zaman dan kebiasaan masvarakat di Indonesia membuka
semuneckiman dan Kesempatan untuk tenjadinva perkawman campuran. Dengan
demikian aturan hukum vang mengatur tentang perkawinan memegang posis
vang sangal penting. Aturan hukum tersebut dapat berupa peraturan perundang-
undany vang tertulis dan hukom vang tdak tertulis sepert hukum adat dan agama

Dalam penchitan wentang perkiwiman campuran Antar Wilavah ukum
Aot Minangkabaw, penulis melakukan penelinan dengan metode pendekatan
vuridis empirts atau sosiologr Data dikumpualkan melaln penelitian Tapangan
ifield  research) dan penchuan  Kepustakaan (lshracy researchy  Metode
pengumpulan diata vanye digunakan adalab wawancara dengan Bapak Kepala KUA
Recamatan Pauh. Pemuka masvarakat dan segr adat dan beberapa pasangan vang
melabukan perkawiman campuran amar adat Data vane diperoleh dianalisa
dengan anahisa Kwahitant

Berdasarkan penelittan vang telah penubs lakukan dapat dikatakan bahwa
sebelum dilaksanakan perkawinan camipuran antar adat di dalam masvarakat adat
Minangkabaw harus mengadakan suatu upacara adat vang dikenal dengan “adat i
i lembaga dioane” Pelaksanaan porbawinan udak menvimpang dan syvaral-
svarat vang ditentukan oleh Undang-undang No. 1 tahun 1974 dan hukum lslam
Rarena di Minangkabau dikenal denean “adat basand svarak. svarak basand
htabudlah™

Perkawman  campuran  antar  suko  adat merupakan pithhan hukam
percampuran yang disertal peleburan pka dinginkan pencampuran dengan suhu
hangsa ash merupakan pilthan hukum di dalam Lingkunean hukum adat 1t sendin
vane dikenal denean hukum antar tempat
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hesatuan masvarahat teckecil vang disebut rumah tangea, Jika ditinjau lebih
B ity ] B e -

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakane Permasalahan

Sudah menurut kodrat, manusia dr mana-mana pada zaman apapun
selalu idup bersama dan sebagar individu mempunyar pwa vang menvendin,
tetapr sehacal mahkluk sosial manusia tidak dapat dipisabkan dare masyarakat
Kebutuhan manusia untuk hidup bermasyvarakat karena didorong oleh kekuatan

brologis vang terdapat dalam nalun manusia. misalnva | untuk membela din,

hasrat untusx mengadakan keturunan dan sebhagainva 2!
Dran sudab menjadi kedrat manusia pula bahwa sctiap manusia normal
wrdapat hasrat untek melanjmkan pemsnva denvan mengadakan keturunan,
hasrat 1w menad doronzan untuk wrnadinva perkawinan
Perhawinan merupakan sualu penstiwa vang sangal penting dan
memihikn arte sang tersendin dalam Kehidupan para prhak vang melangsungkan

perkawinan dan bagr masvarakat o sendire Dan Perkawinan imlah terbentuk

auh fagr perkawman mendapat perhatian vany Khusus dalam hubungannya
denean adat, avama dan Kewargsnegaraan
Masvarakal  Indonessi merupakan o masvarakal  vang  tergolong

heterogen dalam sceala aspekmva, baitk dolom aspek azama maspan adat

Cs 0 KANSIL, Mencoanar ko faddsresea deor Tier Hokian Indonesia, i1;|};1:

Pustaka, Jakart, 1986 Hal 29~ 33



istiadatnya, Keanckaragaman penduduk i juga terjadi di Padang schagai salah

satu pintu gerbang memasuky wilavah Sumatera Barat vane  memihiki
keanekaragaman penduduk baik karena menetapnva warga asing, turunan Cina
ataupun orang-orang dan luar dacrah vang melakukan suatu tugas, mencar
penghidupan maupun untuk belajar Ini semakin membuka kemunekinan
hesempatan bagr orang untuk mengikathan din dalam suatu perkawinan yany
dischabkan karena pergaulan hidup sehari-hari amtara penduduk ashi vane
merupakan orang Mimangkabau dengan para pendatang tersebut. Sedanekan
vang dimaksud dengan orang Minangkabau tu sendhn adalah orang vang
merasa dininva adalah orang Minangkabau dan sclalu menjunjune tnge
hukum adat Minangkabau itu di mana saja ia berada
Bertimk tolak dare kendist i maka hukum perkasinan menzambil
posist vang sangal penting. Dan untuk pelaksanaannva dipedukan suatu
peranskat hukum vang dapat memberthan hepastian hukum apabila terjad
Perkas ingn
Pandangan terhadap  perbawinan berbeda bila dibandinekan antara
pandanvan orang Barat denvan arang Timur. Orang Timur Masvarakat Timur
mempunyar pandangan babwa perhawman eesebyut tndak hanva menyanakug
Grang vang akan  sawin sagatapt Juga menvanekut seluruh keluarca Kedua
belah pituk
Senurul socroo Wicnvadipoer,
Perkawinan - adadab suaty peristiwa vang  sangat  penting  dalam

penghidupan masyarakat kita sebab perkawinan  itu ndak  hanva
menvangsul wanita dan pria bakal mempelar saja tapi jugs omane s
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KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan
Dan wraian dan  pembahasan  pada bab-bab  scbhelumnva  dan

berdasarkan hasil penelitan vang penulis lakukan maka penulis mencohs

mengambil suate kessmpulan sebagai berikut

I Sebelum suatu perkawinan dilaksanakan harus dipenuhi terlebib dahuly
svarat-svarat sahnva, Syarat sah dar suatu perkawinan itu adalah bahwa
settap perkawinan harus berdasarkan hukum. agama dan kepercavaan
masing-masing Perkawinan vang dilaksanakan di Kotamadva Padany.
harus sesuar dengan ketentuan undang-undang vang berlaku, avama dan
adat stadat dv mana perkawinan itn dilaksanakan begitu juea denean
perkawinan campuran. Perkawinan campuran di Minanskabau dikenal
dengan hingeok  mancakam  tbang manumpu Bagi  mereka vang
melakukan perkawinan campuran antar adat di wilavah hukum ada
Minangkabau harus memenuhi swatu persvaratan vaitu densan “cara adat
dust lembaga dituang™ Tujuannya adalah agar seseorang vang datane dari
luar Minangkabau dapat diterima dan diakui sebagar kemenakan atay
anggota kaum dalam suatu nagari denpan siapa orang 1tu memkah

2. Pelaksanaan perkawinan antar wilavah hukum adat menurut hukum adat
Minangkabau pada dasarnva ndak mempunyai banvak perbedaan denvan

pelaksanaan  perkawman  vang  biasa  dilaksanakan  di  wilayvah

U8-4
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